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PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang Masalah.

Tuhan mendpteken jenis manusa menjadi  dua yatu leki-laki den
peempuan. Keduanya memiliki dan  menjdanken peranya masng-mesing,
mengdami  pertumbuhan dan perkembangan bak secara fisologis maupun secaa
pskologis Manusa teus bdgar ke aah yang lebih bak, mengadakan interaks
antara yang satu dengan yang lainnya, menjdin hubungan yang lebih dekat den
memperbanyak keturunan.

Saring  pekembangan manuda,  penyimpangan  sksud  tdah  banyak
mewana kehidupan st ini. Sdah stu subjek yang mengdami  penyimpangan
sekaud addah waria atau wanita pria Menurut Smandjuntak (1981) waria addah
oang yang mengdami kepuasan dengan bertingkah laku sebega orang yang
berjenis kdamin lan. Laki-laki yang mengidentifikeskan dirinya sdbaga  wanita
dai mula penampilan pakaan, bentuk tubuh, sampa dengan ndurishnya sudeh
teridentifikeskan sebaga wanita Orientas seksudnya pun sudah sepeti wanita
yang hanyatertarik pada pria

Keberadaan waria tidek bisa dipungkiri ddam kehidupan ini. Waria ada
ddam tengah-tengah kehidupan masyarakat dan saing menyisskan  persodan,
terutama menyangkut perilaku waria yang tidek hanya mengundang senyum tetapi
juga keresshan. Sebagian besy masyarakat bdum bisa menghaga  waria,

mesyarekat cenderung  memberiken cacian  kepada waria, bahkan  dianggep



sebaga bahan tertawvaan. Menurut Koeswinarmo (1993) hd ini disebabkan karena
pengetahuan masyarekat yang minim tentang waria sata cdtra yang sudah
terlanjur melekat bahwa waria identik dengan peacur jdanan. Masyarakat sendiri
mempunya passps yang berbeda-beda tentang waria Masyaraket  menganggap
waria shbaga sesuatu yang aneh, lucu, menjijikkan, bahkan dianggep sebaga
sampah masyarakat.

Kehadiran waria yang menempati sietu wilayah tertentu atau ssat maam
hai mangkd di pinggir jdan menunggu tamu, juga memberiken suatu pandangan
yang tidek nyaman untuk dinikmati. Setideknya keedeen ini memberikan kesan
dan nama yang kurang bak bagi lingkungan tersebut di mata mesyardet. Bagi
masyarakat yang tinggd di sekitanya, keadaan tersebut sebenarnya merupakan
suau gangguan bak dari segi keamanan, pendidiken, maupun secara sosd.
Pemerintahpun menganggap hd ini sebaga bentuk peacuran dan dengan berbagai
upaya berussha untuk menekan perkembangannya akan tetapi, sampa saet ini
segda bentuk progtitus dan pelacuran mash tetep ada, bahkan terus berkembang.
Banyak kdangan menyaaken bawa kegigan proditus tidek mungkin  bisa
diberantas aau dihgous dari kehidupan manusa Ha ini dikarengken pdacuran
merupskan  pemasdahan yang komplek den  menyangkut berbaga  bidang.
Koentjoro (1999) mengatekan bahwa masdah peacuran bukanlah mesdah mord
semata, namun juga masdah psikologi, kesehatan, sosid, hukum, bahkan budaya

Kehidupan yang didami oleh waria seperti ini merupakan suau kenyataen
yang pehit. Keberadaannya menimbulkan permesdahan dan  ditentang  oleh

banyak pihak. Seperti yang didami oeh Sundoro (Koeswinamo, 1996). Sundoro



yang kini dikend dengen nama Sundai penah mdarikan diri dai kduarganya
ketika ia mula kend dengan temartteman waria di Moo Kulon. Alasan lari dari
kduarga lebih dissbabkan karena norma kduarga dan sodd yang tidek bisa
menerima keberadaan dirinya yang saring kduar mdam dengan meneka pakaan
perempuan. Sundari  memerlukan  lingkungan yang menerimanya secara utuh
sbaga wanita Lingkungan yang bisa menerimanya ditemukan ketika Sundari
berkumpul bersama temanteman warianya Keadaan seperti ini akan menghambat
perkembangan bakat dan potens yang dimiliki karena dengan lai dai kduarga
waria tidek mendgpat kesempatan memperoleh pendidikan. Ketika mula  muncul
kebutuhan hidup, sementara waria pegi meninggdkan kduarga tanpa bekd
pendidkan dan kerampilan khusus, meka yang telintas addah eksploitas diri
dengan meacur dan mencoba menjdani hidup dengan mandiri tanpa bergantung
pada orang lain.

Pemerintah dan sektor swasta bdum ada yang menampung waia aau
membuka pduang untuk menerima kaum waria sebaga karyavan yang bekerja d
ddamnya (Koeswinamo, 1993). Sau-satunya sektor swasta yang memberikan
peuang pekerjaen bagi waria addah peayanan kecantikan seperti sdon dan rias
pengantin, itupun jumlahnya sangat tebaas sehingga tidek sebanding  dengan
jumlah waria yang ada Adanya keterbatasan ddam meningkatken kuditas diri ini
dapat mengecilken hati waria untuk meraih sukses dan pduang kerja yang lebih
luss HA spati inik menjadikan waria pesmis ddam menaigp maesa depannya
sehingga menimbulken dampak-dampek pskologis yang dirassken oleh waria itu

sendiri seperti munculnya perassan cemas, putus asa, tertekan, terasing, terbuang,



tidek peduli dengan mesa depannya sendiri, dan aken mengdami depres ketika
waria dihadagpkan dengan persodan hidup.

Ketiadaan hargpan dan keyakinan akan maesa depan membuat waria
semakin terpuruk dadam  kehidupan. Hargpan masa depan merupakan keyakinan
untuk mencgpa sasyan aau tujuan (Synder ddam Alditay 2004). Hargpan
terssbut merupekan suatu keinginen menuju ke aah perubahan yang lebih baik
pada diri waria ddam menjdani kehidupan. Memperoleh hak yang sama sebaga
sorang manusa Koentjoro  (1999) menyaiekan bahwa  sdigp  individu  pada
dasanya mempunya hargpanthargpan bagamana perkembangan dirinya di masa
yang &kan daang. Begitu pula dengan waia ini, meeka juga menginginken
adanya mesa depan yang lebih bak dan behargp keberadaannya diterima
spenuhnya oleh masyarakat dan  pemerintah. Semua individu termasuk  juga
waria haudah memiliki rasa optimis ddam menghadgpi mesa depannya Skap
optimis ini meupakan modd uama bagi seseorang  untuk - mengembangkan
potens yang ada ddam dirinya dan merah keberheslan di masa yang aken
datang. Tanpa rasa optimis seseorang hanya akan berskep pasrah dan hanya
merenungi nasib tanpa mau berusaha urtuk mengubahnya

Weingen (1980) menyatakan bahwa  optimisme  merupakan
kecenderungan untuk memandang segda seuatu dai segi dan kondis  baiknya
dan menghargoken hadl yang pding memuaskan. Hanya orang yang optimis
yang  memandang masa depan dengan  penuh  semangat dan
hargpan, aan mampu meaah keberhaslan dan  mengembangken diri  secara

meksmd. Optimisme yang dimiliki oleh seseorang juga bisa mengarahkan setigp



peilakunya untuk mewujudkan keinginannya Orang yang mempunya  Skap
optimis akan mampu memecahkan permasdahan yang dihadgpi dengan ketekunan
dan kemampuan befikir aau berimgines dau bergoresas dan Skap tidek
mudah menyerah aau putus asa Coallins dan Read (1990) menambahkan bahwa
individu yang optimis akan meaasa lebih pecaya diri, nyaman, ekgoresf,
memandang dunia sosd lebih pogtif, merasa orang lan dgpa dipercaya, dan
tidak merasa takut akan ditinggalkan oleh orang lain.

Kenyataanya tidek semua orang berskap optimis ddam menghadgpi mesa
depannya. Berbeda dengan orang yang sddu berskap optimis, individu yang
berskgp pesmis a&an sHdu pash semangd, tidek memiliki motivas  untuk
menghadapi  rintangantrintangan, dan &kan measa hidupnya penuh  dengan
permasalahan. Pada waria skap pesmis ddam menghadapi masa depannya sdain
dikarenaken bdum adanya pduang pekerjaen yang diberiken kepada waria bak
dai pemeintah maupun sektor swedta, juga dikarenakan Skgp masyarakat yang
sebagian besar belum bisa menerina keberadaannya

Seperti kissh  seorang waia mudim  yang  benama  Nurhedi
(Koeswinarno, 1993). Sebenarnya warga tahu bahwa Nurhadi bukan waria penjga
ks tetgpi pedagang pakaan di pasar. Karena merasa seorang mudim yang wagib
meaksanekan ibadah shola, Nurhadipun meaksanekan sholat sesud  dengan
keadaan fisknya Justru Nurhadi mendapat teguran dan tidek diperbolehkan
beribadah di magid oleh bebergpa warga sekitar karena menurut masyarakat
sekitar, maegid menjadi tidek sud oleh seorang band. Menurut mereka segda

bentuk ibadeh dan ama bak seorang waria tidek diterima oleh Allah. Allah hanya



menerima amd dan ibadah dari jenis manusa yang jdas Sgak saat itu Nurhedi
tidek pernah pergn ke megid lagi karena tidek ingin mendapat perlakuan yang
sama dari masyarakat sekitarnya.

Keadaan yang didami oleh Nurhadi menunjukkan bahwa sebagian besar
kduarga dan masyarakat bdum bisa spenuhnya menerima kehadiran waria Data
dari Himpunan Waria Solo (Prestyowati, 1999) menunjukkan bahwa dari 67 waria
yang tercatat pada tahun 1996, terdgpat 55 waria yang berasd dari berbagai kota
diskitanya, bahken ada yang berasd dai luar Java Daa ini menunjukkan
bahwa waria memilin tinggd diluar jangkauan kduarga den orang-orang yang
dikendnya

Michd (20000 mengataken bahwa ketidekmampuan individu ddam
berinteraks  dengan orang lan membuat mereka terbuang dai  masyaraka,
mereka diangggp sebaga sampah masyaaka. Perlakuan seperti ini membuat
waria merasa terdienad, terbuang, dikucilkan, dan tidek bisa mengaktudisaskan
diri ddam kehidupan masyarakat yang sudah jelas menolek keberadaannya Waria
menjadi  enggan untuk  berpatispas ddam  kegidan-kegigdan sosd  ddam
masyarekat. Waria cenderung menutup diri dan hanya berdfiliess dengan teman
teman sesama waia sga. Menurut Hurlock (Kartono, 1997) perilaku individu
yang mengdami dienad yatu suka menyendiri, ketidek tertaikan sosd, den
ketidek efektifan sosd.

Secara pskologis, dienas diatiken sfbaga gangguan jiwa aau mentd.
Alienad  beakatan dengan mekanigme petashanan diri yang muncul  karena

kurangnya kedekatan fisk dan emosond dengan orang lan. Seseorang dgpat



didienaskan dai dirinya sendiri hanya karena adanya suatu  sebab,  bak
pelanggaran aau penyimpangan yang terjadi di ddam dirinya (Chaplin, 1997).

Fromm (1995) menyaiekan bahwa individu yang tedienas tigk dapat
menila  postif dirinya, merasa tidek dibutuhkan dan tidek berarti, sehingga resa
untuk berempati, mendukung orang lain, aaupun untuk mencai dukungan bagi
dirinya sata untuk sekedar menyamakan dirinya dengan orang lan sga tidek
mampu. Akibanya individu tersebut tidek mempunya hargpan akan mesa
depannya (Synder ddam Aldita, 2004).

Ddam diri waia yag tepenting addah pengekuan dan skep yang di
tampilken odeh orang-orang di sekitanya Meskipun waria sudah terbiasa dengan
caci maki, namun dkap sedih dan merasa terasng mash sangat dirasskan ketika
berada ddam lingkungan orang-orang norma. Penerimean sosd mash terbatas
pada orang-orang deka yang sudah dikend bak.

Skep penolekan yang diperlihatkan orang lan secara terus menerus
terhadgp waria sangat mempengaruhi kehidupan waria ddam lingkungan keduarga
maupun lingkungan sosd. Pada kenyaaannya sebagian besar kduarga dan
masyarakat bedum bisa meneima keberadaan waria ddam lingkungannya secara
wgar. Pelu waktu yang tidek sedikit sampa kduarga dan masyarakat benar-
benar bisa menerima keberadean waria, terutama sebagal pendukung bagi waria
untuk terus mengembangkan potens dan pretas yang dimiliki agar bermarfaat
bagi masyarakat banyak.

Bedasarkan uraan di aas maka penulis merumusken “Apekah ada

hubungan attara dienas diri dengan optimisme maesa depan pada waia?” Oleh



kaema itu penulis bemeksud untuk mengadeken penditian  dengan  judul

“Hubungan Antara Alienas Diri dengan Optimisme Masa Depan pada Warid'.

B. Tujuan Pendlitian.
Pendlitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui hubungan antara dienas diri dan optimisme maesa depan
pada waria
2. Untuk mengetahui tingkat dlienas yang terjadi padawaria

3. Untuk mengetahui tingkat optimisme masa depan padawaria

C. Manfaat Penditian.

1. Manfaet teoritis

Pendlitian ini diharapkan memberiken sumbangan bagi bidang pskologis
berkaitan dengan optimisme masa depan pada waria dikarengkan dienad diri.
2. Manfaet praktis
a Bag waia hasl penditian ini dihargoken dgpa digunekan ssbaga wacana
tentang dinamika permasaahan yang dihadapi daam kehidupan.
b. Bag kduaga oang yang besangkutan (warig), hesl penditian ini
diharapkan dapat digunaken sebagd acuan untuk memahami kondis dan perilaku
waria
c. Bag masyadaka, hasl penditian ini dihagpkan dapat digunekan sebaga

acuan untuk mengena, memahami dan menerima keberadaan waria



d Bagi goaa pemerinteh, hesl penditian ini dihargokan dapat  digunaken
sbaga wacana untuk mengetahui  dinamika kehidupan waria dan solus  yang
tepat bagi keberadaan waria

e. Bag penditi sdanjutnya, hasl penditian ini dihargokan dapat menjadi  bahan

acuan dan masukan untuk penditi-penditi lain yang ingin menditi hd yang sama.





